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Abstract 
This research analyze the trust and intention of the community to kurban at the mosque. This 
study was conducted to determine the relationship between knowledge and reputation 
variables on trust and intensity of kurban in mosques with religiosity as a moderating variable. 
This research uses a quantitative approach with a purposive sampling technique and uses the 
Structural Equation Least Squares  (SEM-PLS) test. The data used is primary data in the 
form of a questionnaire with a population obtained from one hundred and one respondents 
who are Muslims. The results of this study show public knowledge and mosque reputation do 
not affect the intensity of people's kurban at the mosque. However, knowledge and reputation 
affect the increase in public trust in the mosque. Religiosity as a moderating variable in this 
study does not affect the intensity of the community to kurban at the mosque. 
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PENDAHULUAN 

Hari Raya Idul Adha merupakan salah satu hari besar umat Islam di seluruh 
dunia yang diperingati setiap tahun, di mana pada hari tersebut seluruh umat Islam 
melakukan kegiatan penyembelihan hewan kurban dengan mendapatkan ridha dari 
Allah جل جلاله. (Hadi et al., 2020). Dalam kamus bahasa Indonesia, kata Kurban memiliki 
arti mempersembahkan kepada Tuhan. Pada hari raya Idul Adha umat muslim 
melaksanakan penyembelihan hewan kurban setelah melakukan shalat Ied. 
Mengingat pentingnya makna kurban, maka seyogyanya ibadah kurban dilakukan 
dengan baik dan penuh hikmat dan di tempat yang baik. Sebagian besar manajemen 
masjid telah menjalankan fungsinya dengan baik, tidak hanya memanfaatkan masjid 
hanya untuk ibadah shalat wajib saja (Yasin, 2019). Pada masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
hingga sesudahnya, masjid menjadi pusat atau sentral kegiatan muslimin. Masjid 
juga menjadi tempat diskusi, belajar, maupun memperdalam ilmu-ilmu keagamaan 
maupun ilmu-ilmu yang umum (Utami et al., 2021).  

Indonesia memiliki beberapa lembaga yang bertugas untuk melakukan 
pengelolaan terhadap kegiatan kurban seperti Badan Amil Zakat Nasional dan 
lembaga-lembaga non pemerintah lainnya. Keputusan seorang shohibul kurban 
dalam menentukan pilihan di mana ia akan melakukan kurban merupakan hak 
prerogratif dari setiap shohibul kurban dapat memilih masjid sebagai tempat 
melaksanakan kurban dan menyalurkannya (Afandi et al., 2022a). Dilihat dari segi 
ekonomi, ibadah kurban dapat menjadi salah satu faktor yang dapat membantu 
mensejahterakan masyarakat dengan adanya pendistribusian daging kurban dan 
juga kegiatan jual-beli hewan kurban serta dari segi sosial sendiri ibadah kurban 
mampu menjadi faktor yang dapat mengubah pola dan gaya hidup umat muslim 
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agar tidak berlebih-lebihan sehingga menjauhkan umat muslim dari sifat kikir dan 
boros.  

Pengetahuan seorang muslim tentang berkurban di masjid serta kewajiban 
untuk melakukan penyembelihan hewan kurban akan membuat seorang muslim 
untuk melakukan  kurban. Pengetahuan ini akan membuat seseorang memiliki 
kepekaan yang lebih tinggi, sehingga memunculkan keinginan untuk berkurban dan 
memunculkan antusias lebih untuk melakukannya (Putrawan, 2019). Kebiasaan-
kebiasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadap hal yang sedang terjadi di 
sekelilingnya dan bagaimana ia memproses pengetahuan yang dimiliki menjadi 
suatu intensi untuk bertindak (Purnama et al., 2020).  

Selain dari faktor pengetahuan, reputasi masjid juga bisa menjadi salah satu 
faktor meningkatnya intensi berkurban shohibul kurban pada suatu instansi. 
Reputasi suatu masjid merupakan faktor ekstrinsik yang berpengaruh pada intensi 
shohibul kurban dalam melakukan kurban (Setiawan, 2019). Reputasi menjadi salah 
satu bentuk penilaian yang berhubungan dengan sikap, emosi, keuangan, sosial 
maupun budaya di dalam suatu instansi, yang dapat diartikan bahwa reputasi 
merupakan salah satu kualitas yang dirasakan pada suatu produk dan jasa, yang 
kemudian dinilai oleh masyarakat (Siallagan & Sutrisna, 2019) dan reputasi juga 
menjadi salah satu faktor penyeimbang bagi shohibul kurban (Afandi et al., 2022).  

Dengan adanya hari raya Idul Adha ini diharapkan mampu meningkatkan 
rasa syukur terhadap Allah جل جلاله, tolong-menolong dan sikap rendah hati seseorang dan 
hal tersebut mengindikasikan adanya peran religiusitas dalam kehidupan 
masyarakat.  Religiusitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi intensi 
shohibul kurban karena merupakan wujud dari implementasi pedoman umat Islam 
yang diikuti dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan penilaian mereka terhadap 
keputusan pemenuhan kewajiban berkurban (Husna & Farid, 2020). Oleh karena itu, 
pada penelitian ini kepercayaan menjadi variabel mediasi dan religiusitas menjadi 
variabel moderasi yang menjadi penghubung hubungan antara penegtahuan dan 
reputasi terhadap intensi berkurban.  

Penelitian ini dilakukan karena terbatasnya studi yang membahas mengenai 
intensi berkurban di masjid dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta 
utamanya karena berkurban ini merupakan ibadah yang dilakukan setiap tahunnya 
oleh seluruh umat muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pengetahuan dan reputasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
kepercayaan dan intensi masyarakat untuk berkurban di masjid pada saat ini 
maupun pada masa mendatang.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan dan Reputasi dalam mendapatkan kepercayaan  
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 
seseorang (overt behavior). Dari pengalaman penelitian  tertulis bahwa perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 
didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2003; Suwanti & Aprilin, 2017). 
Pengetahuan merupakan justified true believe dimana seorang individu membenarkan 
kebenaran atas kepercayaannya berdasarkan observasinya mengenai dunia. Jadi bila 
seseorang shohibul kurban menciptakan pengetahuan, ia menciptakan pemahaman 
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atas ibadah kurban di masjid dengan cara berpegang pada kepercayaan yang telah 
dibenarkan. Penciptaan pengetahuan tidak hanya merupakan kompilasi dari fakta-
fakta, namun juga suatu pengalaman yang telah didapatkan. Penciptaan 
pengetahuan melibatkan perasaan dan sistem kepercayaan dimana perasaan atau 
sistem kepercayaan itu tidak disadari  (Fatim & Suwanti, 2017). Pembelajaran 
pengetahuan ini dihasilkan melalui perpaduan kerja antara pendorong, isyarat 
bertindak, rangsangan, tanggapan adan penguatan. Di mana semakin baiknya 
pengetahuan tentang berkurban di masjid yang dimiliki shohibul kurban dapat 
meningkatkan kesadaran dan intensi mereka untuk melaksanakan kurban. (Hamzah 
& Kurniawan, 2020) 

Reputasi merupakan kesatuan pandangan dalam bentuk penilaian dan 
perilaku terhadap masjid, yang tersusun dalam jangka waktu yang lama, 
didasarkan pada program-program dan kinerja yang dilakukan oleh masjid dan 

bagaimana penilaian shohibul kurban terhadap perilaku tersebut (Kuenzel & Vaux 

Halliday, 2008). Menurut (Mitnick & Mahon, 2007), reputasi adalah persepsi 
individu yang muncul karena kinerja atau kualitas dari manajemen masjid dan 
panitia kurban. Studi reputasi baru-baru ini sebagian besar fokus pada bagaimana 
reputasi mempengaruhi sikap dan perilaku shohibul kurban (Bartikowski et al., 
2011; Krafts et al., 2011) Khususnya pada masjid yang menyediakan layanan 
berkurban adalah kurangnya wujud dan kesulitan standarisasi pelayanan yang 
ditawarkan. Selanjutnya, maka dapat dikatakan bahwa masjid harus menjaga 
kinerja dan manajemannya agar reputasi masjid mendapat nilai yang baik bagi 
masyarakat dan terutama shohibul kurban karena masjid yang memiliki reputasi 
baik akan memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa penawaran yang 
ditawarkan adalah baik dan dapat diandalkan (Jasin et al., 2021).  

Kepercayaan bisa diartikan sebagai hubungan yang dapat dipercaya antara 
dua pihak yang mencakup keinginan salah satu atau kedua belah pihak melalui 
interaksi sosial (Lawang, 2004). kepercayaan juga bisa diartikan sebagai harapan 
positif shohibul kurban yang diberikan kepada masjid tentang kemampuan 
menghasilkan layanan berkurban yang memuaskan. Hubungan antara 
Pengetahuan, Reputasi dengan kepercayaan dapat dijabarkan seperti apabila 
seseorang mengetahui tentang seluk beluk dan reputasi baik yang dimiliki oleh 
suatu instansi, maka orang tersbeut akan muncul suatu kepercayaan dalam dirinya 
kepada instansi tersebut. Apabila seseorang mengetahui persyaratan, dan kondisi 
serta reputasi baik sebuah masjid, maka orang tersebut akan percaya dan memiliki 
minat yang tinggi untuk melakukan kurban dimasjid. 
Hypothesis 1 Semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang masjid, semakin 
tinggi kepercayaan shohibul kurban untuk berkurban di masjid 
Hypothesis 2 Semakin baik Reputasi masjid, semakin tinggi kepercayaan shohibul 
kurban untuk berkurban di masjid 
 
Pengetahuan dan Reputasi dalam meningkatkan Intensi berkurban di Masjid 

Intensi dapat diartikan sebagai keadaan di mana seseorang shohibul kurban 
melakukan ibadah kurban di masjid secara optimal dengan kesungguhan hatinya. 
Dengan demikian kewajiban berkurban terkait dengan keIslaman seseorang dan 
merupakan landasan keIslamannya. Kewajiban berkurban ini hanya berlaku bagi 
Muslim yang merdeka dan mampu (Widjaja et al., 2021). Semakin tinggi 
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pengetahuan seorang shohibul kurban terhadap ibadah kurban di masjid, maka hal 
tersebut akan menjadi faktor pendorong bagi shohibul kurban untuk melakukan 
kurban di masjid serta membuat shohibul kurban memiliki kepekaan yang lebih 
untuk melakukan ibadah kurban dan akan berdampak terhadap Intensi dan 
keputusannya untuk memilih masjid sebagai tempat berkurban.  

Semakin tinggi atau semakin baik reputasi masjid maka akan sangat 
berpengaruh terhadap Intensi shohibul kurban untuk berkurban di masjid. Reputasi 
yang baik menunjukkan bahwa masjid tersebut bagus, stabil dan tidak bermasalah. 
Sebaliknya, jika kondisi reputasi masjid buruk maka mengindikasi bahwa dalam 
kinerjanya tersebut banyak masalah dan penyimpangan, dan berakibat menurunkan 
intensi masyarakat untuk berkurban pada masjid tersebut. 
  
Hypothesis 3  Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki masyarakat terhadap 
masjid, semakin tinggi pula Intensi masyarakat untuk berkurban di masjid 
Hypothesis 4  Semakin tinggi reputasi yang dimilki masjid, semakin tinggi pula 
Intensi masyarakat untuk berkurban di masjid 
 
Kepercayaan dalam meningkatkan Intensi berkurban di Masjid 

Kepercayaan merupakan suatu faktor yang penting dalam meningkatkan 
intensi berkurban di masjid, karena apabila masyarakat tidak mempunyai rasa 
percaya dengan suatu masjid maka masyarakat tidak akan memilih untuk 
melakukan penyembelihan hewan kurban di masjid. Selanjutnya intensi 
berqurbaan di masjid dapat disebut dengan keadaan dimana shohibul kurban 
melakukan ibadah kurban di masjid dengan keercayaan penuh dan dengan 
kesungguhan hatinya mengharakan ridha dari Allah جل جلاله (Widjaja et al., 2021).  

Maka dari itu masjid harus memperhatikan kinerjanya dan selalu 
memberikan pengelaman yang baik kepada masyarakat dan shohibul kurban agar 
mereka tetap merasa puas atas layanan dan kinerja yang diberikan oleh pihak 
manajemen masjid sehingga kepercayaan yang dimiliki masyarakat akan tetap 
terjaga dan minat untuk berkurban di masjid semakin tinggi.  

Hypothesis 5  Semakin tinggi Kepercayaan yang dimiliki masyarakat terhadap 
masjid, semakin tinggi pula Intensi masyarakat untuk berkurban di masjid 

Peran mediasi kepercayaan  

Bahtar, Muda & Trisnawati, (2012) menemukan bahwa kepercayaan 
memiliki pengaruh positif terhadap Intensi. Jika masyarakat sudah merasa masjid 
dapat dipercaya, maka Intensi berkurban dimasjid akan muncul dengan sendirinya. 

Shahnaz & Wahyono, (2016) juga menemukan bahwa reputasi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap intensi melalui kepercayaan sebagai mediasi. Suatu 
perusahaan dikatakan memiliki reputasi yang baik karena telah memberikan 
produk maupun layanan yang berkualitas sesuai dengan harapan masyarakat, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan yang mengakibatkan meningkatnya 
Intensi berkurban di masjid. 
Hypothesis 6  kepercayaan memediasi hubungan antara Pengetahuan dan 
Reputasi pada intensi Berkurban di masjid 
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Peran Moderasi Religiusitas 
Agama adalah suatu hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya 

yang dicerminkan dalam bentuk ibadah dan sikap manusia. Kemudian menjadi  
istilah religiusitas yang merupakan aspek yang dihayati dalam hati seseorang. 
Sehingga semakin tinggi keimanan seseorang, maka semakin tinggi tingkat 

religiusitasnya (Ghufron & Suminta, 2010). 
Dalam penelitian ini, variabel religiusitas menjadi variabel moderasi yang 

memiliki peran sebagai penghubung dari hubungan antara pengetahuan dengan 
kepercayaan dan Intensi, khususnya pada atribut keIslaman. Beberapa penelitan 
mengamukakan bahwa terdapat juga pengaruh intensi berkurban di masjid. 
Religiusitas juga berhubungan dengan kepercayaan, di mana kepercayaan 
berhubungan dengan aktivitas religius, sehingga orang akan lebih percaya terhadap 
mereka yang melakukan aktivitas religius (Brañas‐Garza et al., 2009). 
Hypothesis 7a  Religiusitas memoderasi hubungan antara Pengetahuan pada 
kepercayaan dan intensi Berkurban di masjid 
Hypothesis 7b  Religiusitas memoderasi hubungan antara dan Reputasi pada 
kepercayaan dan Intensi berkurban di masjid 
 
Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian ini terdeskripsi dalam Gambar 1 berikut. 

           

        

 

       

        

           

 

      

           

    

         
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengambil konteks perilaku 
masyarakat dalam kegiatan Islami di Indonesia, yaitu kurban. Peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive, yaitu metode 
sampel dengan adanya pertimbangan tertentu. (Blumberg et al., 2014).  

Untuk memilih sampel peneliti menggunakan kriteria yaitu masyarakat 
muslim, di kota Surabaya, Pernah melakukan kurban di masjid minimal 1 (satu) kali. 
Deskripsi sampel penelitian ini adalah sebagaimana dalam tabel berikut.  

 

H5(+) 

Pengetahuan 
(knowledge) 

Religiusitas 
(Religiosity) 

 

Kepercayaan 
(trust) 

Reputasi 
(Reputation) 

Intensi Berkurban 
(Intention to 

Kurban) 
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Tabel 1. Deskripsi Sampel 

Kategori Sub-kategori Frekuensi Persen 
Kumulatif 

Persen 

Jenis kelamin Laki-laki 38 38.2 38.2 

 Perempuan 63 61.8 100 

Usia (Tahun) 17-26 35 34.3 34.3 

 27-34 26 27.5 61.8 

 35-42 27 26.5 88.2 

 >42 12 11.8 100 

Pekerjaan Pegawai 50 53.9 58.8 

 Wirausaha 16 14.7 68.6 

 Mahasiswi 14 13.7 82.4 

 Lainnya 21 17.7 100 

Frekuensi kurban di masjid 1-2 28 27.5 27.5 

 3-4 39 38.2 65.7 

 5-6 17 16.7 82.4 

 >7 17 17.6 100 

Total 101 100 100 

  
 Dapat dilihat dari tabel 1 bahwa responden dengan jenis kelamin 
perempuan yang berjumlah 63 orang memiliki intensi berkurban yang lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 38 
orang. Dimana berdasarkan rentang usia diketahui dari seluruh responden dalam 
penelitian ini memiliki rentang usia yang cukup merata dari usia 17 tahun hingga 
42 tahun yang menggambarkan bahwa responden yang memiliki intensi berkurban 
tinggi berasal dari berbagai kalangan usia. Selain itu, jika dilihat dari profesi yang 
ditekuni, responden pada penelitian ini di dominasi oleh para pekerja yang 
berprofesi sebagai pegawai yakni sebanyak 50 orang responden dan sisanya dari 
profesi lain dan jika dilihat dari frekuensi berkurban di masjid para responden 
memiliki frekuensi yang cukup merata dari 1 kali hingga 7 kali berkurban di masjid. 
 
Pengembangan instrumen penelitian 

Instrumen penelitian ini merupakan elemen yang paling krusial dan 
menentukan keberhasilan penelitian. Instrumen yang baik akan memudahkan 
peneliti dalam pengumpulan data yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan 
tiga tahapan dalam pengembangannya. Tahap pertama merupakan tahapan studi 
pustaka, berupa pencarian literatur yang yang sesuai dengan topik penelitian. 
Dalam tahap ini juga dilakukan penyusunan konstruk serta percobaan penyebaran 
kuisioner guna mengetahui jika instrumen-instrumen yang digunakan sudah sesuai 
dengan reliabilitas dan validitas. Tahap kedua, yaitu penyebaran kuesioner terhadap 
para responden yang sesuai dengan kriteria, setelah dilakukan percobaan dan 
revisi-revisi selanjutnya kuisioner akan disebarkan kepada seluruh responden yang 
sesuai dengan kriteria yakni, masyarakat berdomisili di kota Surabaya, berumur 17 
tahun ke atas, beragama Islam dan pernah berkurban di masjid. Tahap ketiga, yaitu 
uji coba untuk mendapatkan hasil yang sesuai reliabilitas, validitas dan memenuhi 
standar validitas-validitas konstruk. Di mana hasil yang didapat dari penyebaran 
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kuisioner akan dilakukan pengujian guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
standar validitas dan validitas konstruk. (Trochim William & Donnelly James, 2008). 
 

Metode Analisis Data 

Pengukuran dan operasionalisasi konstruk (Trochim William & Donnelly 
James, 2008) yang digunakan pada penelitian ini dapat dijabarkan secara deskriptif 
sebagai berikut di bawah ini. Pengukuran konstruk pada penelitian ini 
menggunakan item pernyataan yang diambil dari penelitian sebelumnya, yaitu 
pengetahuan (Sutarso & Setyawan, 2022), reputasi (Agmeka et al., 2019), 
Kepercayaan (Sutarso & Setyawan, 2022), Intensi berkurban di masjid (Rachmad & 
Sutarso, 2023), dan religiusitas (Sutarso, 2022).  

Seluruh konstruk diukur dengan menggunakan skala likert yang merentang 
dari sangat tidak setuju dengan skor satu hingga sangat setuju dengan skor tujuh. 
Dimana semakin tinggi skor mengartikan semakin tingginya tingkatan nilai 
konstruk. Secara lengkap item pengukuran tiap konstruk adalah sebagaimana pada 
tabel 2 dibawah ini. 

 
Tabel 2. Konstruk dan Item 

Konstruk/Item pernyataan Mean 
Std. 

Deviation 
Loading 

Pengetahuan    

P1 : Saya mengerti persyaratan berkurban di      

masjid 

6.70 0.594 0.876 

P2 : Saya mengerti perbedaan berkurban di masjid 

dan di tempat lain 

6.44 0.765 0.894 

P3 : Saya mengerti manfaat berkurban melalui 

masjid 

6.62 0.745 0.896 

Reputasi    

R1 : Kurban di masjid memiliki citra yang baik 6.49 0.576 0.701 

R2 : Kurban di masjid dapat dipercaya 6.48 0.558 0.829 

R3 : Kurban di masjid membuat saya nyaman 6.60 0.550 0.833 

Kepercayaan    

K1 : Saya percaya berkurban di masjid aman 6.19 0.920 0.781 

K2 : Saya percaya layanan berkurban di masjid 

dapat diandalkan 

6.07 0.978 0.785 

K3 : Saya percaya panitia kurban akan memberi 

tahu bila ada kekurangan saat berkurban 

5.90 0.970 0.779 

K4 : Saya yakin layanan di masjid selalu transparan 

sesuai dengan yang dijanjikan 

5.95 0.937 0.694 

Intensi Berkurban    

MB1 : Saya bersedia membagi pengalaman 

berkurban di masjid pada orang lain 

5.92 1.156 0.736 

MB2 : Saya merekomendasikan berkurban di 

masjid kepada orang lain 

5.74 1.250 0.901 

MB3 : Saya akan tetap berkurban di masjid pada 

masa mendatang 

5.75 1.262 0.776 



 

 

 

 

 

69 

 
 

Religiusitas    

RG1 : Saya menikmati kebersamaan dengan orang 

lain dalam hubungan keagamaan 

6.59 0.603 0.695 

RG2 : Saya sering mengikuti pengajian di masjid 6.19 0.700 0.766 

RG3 : Saya sering membaca hal-hal religius 6.20 0.718 0.790 

RG4 : Saya sering melihat program religi 6.25 0.652 0.708 

RG5 : Saya menyediakan waktu untuk 

meningkatkan pengetahuan saya  

6.66 0.572 0.651 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengukuran (Outer Model) 
Untuk menjamin data yang digunakan dalam analisis bisa 

dipertanggungjawabkan, penelitian ini menguji kualitas pengukuran dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji Validitas dilakukan melalui validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen bertujuan memastikan 
item pernyataan dalam konstruk menyatu dengan kriteria loading factor dan nilai 
AVE. 

 
Tabel 3. Validitas dan Reliabilitas 

Construct Kode P R K MB RG 

1. Pengetahuan P 0.889 0.598 0.069 0.058 0.558 

2. Reputasi R 0.598 0.790 0.075 0.062 0.406 

3. Kepercayaan K 0.069 0.075 0.761 (0.007) 0.109 

4. Intensi Berkurban MB 0.058 0.062 (0.007) 0.807 0.049 

5. Religiusitas RG 0.558 0.406 0.109 0.049 0.727 

Composite reliability CR 0.919 0.832 0.846 0.848 0.848 

Cronbach alpha  0.867 0.696 0.756 0.728 0.775 

Average variances extracted AVE 0.790 0.624 0.579 0.652 0.529 

FC VIF’S VIF 3.887 1.816 1.044 1.023 1.607 

Jumlah Pernyataan  3 3 4 3 5 

 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen berupa item pernyataan 

dapat menghasilkan data yang konsisten. Uji statistik dilakukan dengan melihat 
composite reliability and Cronbach alpha. Tabel di atas menunjukkan bahwa composite 
reliability and cronbach alpha telah memenuhi kriteria yakni diatas 0,7, sehingga dapat 
dikatakan item pernyataan bisa menghasilkan data yang konsisten. Dengan 
terpenuhinya uji statistik validitas dan reliabilitas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
instrumen yang digunakan diyakini dapat menghasilkan data yang akurat, 
sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan. 
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Model Struktural (Inner Model) 

           

        

 

       

        

           

 

      

           

    

         

          

 
 

 
Note : ** =p<0.01; n.s = not significant 

        
Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 

 
Hasil uji hipotesis dalam model struktural menunjukkan beberapa temuan 

dalam studi ini, dimana sebagian hipotesis tidak terkonfirmasi. Pengetahuan 
terkonfirmasi berpengaruh terhadap kepercayaan (β = 0.23 , p<0.05). Namun, 
Pengetahuan tidak terkonfirmasi berpengaruh terhadap Intensi berkurban (β = 0.04 
, p>0.05), yang berarti H1 terdukung dan H3 tidak terdukung. Reputasi 
terkonfirmasi berpengaruh positif terhadap kepercayaan (β = 0.20 , p>0.05), namun 
reputasi tidak terkonfirmasi berpengaruh terhadap Intensi berkurban (β = 0.12 , 
p>0.05), sehingga H2 terdukung dan H4 tidak terdukung. Kepercayaan tidak 
terkonfirmasi berpengaruh terhadap Intensi berkurban (β = 0.09 , p>0.05) sehingga 
H5 tidak terdukung. Pengujian hipotesis juga dilakukan terhadap peran moderasi 
religiusitas. Pengujian pada peran moderasi religiusitas tidak terkonfirmasi pada 
hubungan antara Pengetahuan terhadap Intensi berkurban (H6a) (β = 0.13 , p>0.05) 
dan tidak terkonfirmasi juga pada hubungan reputasi dengan Intensi berkurban 
(H6b) (β = 0.12 , p>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H6a dan H6b tidak 
terdukung. 

 
Tabel 4 Ringkasan hasil uji hipotesis 

H Hipotesis dan hubungan VIF 
Beta, 

p-value 
Kesimpulan 

 Jalur    

H1 Pengetahuan → Kepercayaan 2.357 0.23** Terdukung 

H2 Reputasi → Kepercayaan 1.011 0.27** Terdukung 

H3 Pengetahuan → Intensi 

Berkurban 

1.219 0.04n.s Tidak terdukung 

H4 Reputasi → Intensi Berkurban 1.257 0.11n.s Tidak terdukung 

H5 Kepercayaan → Intensi Berkurban 1.048 0.05n.s Tidak terdukung 

0.09n.s

  

Pengetahuan 
(knowledge) 

Religiusitas 
(Religiosity) 

 

Kepercayaan 
(trust) 

Reputasi 
(Reputation) 

Intensi Berkurban 
(Intention to 

Kurban) 
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H6a Religiusitas*Pengetahuan → 

Intensi berkurban 

2.338 0.13n.s Tidak terdukung 

H6b Religiusitas*Reputasi → Intensi 

berkurban 

1.014 0.12n.s Tidak terdukung 

 Variabel kontrol    

 Jenis kelamin  0.01*** n.a 

 Pekerjaan  0.10*** n.a 

 Usia  0.08*** n.a 

Note : H=Hipotesis; VIF = variance inflation factors; ** =p<0.01; n.s= not significant 

 
Peran Pengetahuan dan Reputasi terhadap Kepercayaan 

Literatur yang membahas mengenai pengaruh pengetahuan terhadap 
kepercayaan khususnya tentang kurban masih sangat terbatas. Pengetahuan 
tentang berkurban di masjid merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 
peningkatan  kepercayaan masyarakat terhadap masjid. Dengan dimilikinya 
pengetahuan tentang berkurban di masjid, maka akan meminimalisir kekhawatiran 
Shohibul kurban kepada masjid tentang adanya penyalahgunaan hewan kurban 
yang diberikan. Terkait dengan kepercayaan, studi ini mengkonfirmasi bahwa 
Pengetahuan  berpengaruh terhadap kepercayaan (H1), Hal ini menjelaskan bahwa 
semakin tingginya pengetahuan yang dimiliki masyarakat mempengaruhi 
tingginya kepercayaan masyarakat terhadap masjid. Hasil ini mengkonfirmasi 

penelitian dari (Muvidah & Andriani, 2022) 
Studi ini juga menghasilkan temuan bahwa reputasi terkonfirmasi 

berpengaruh terhadap kepercayaan (H2). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi reputasi yang dimiliki oleh masjid, maka semakin tinggi pula kepercayaan 
masyarakat untuk menyerahkan hewan kurbannya kepada masjid. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian dari Hutama dan Ekawati (Hutama & Ekawati, 2020), yang 
mengatakan bahwa reputasi masjid yang dibentuk dari kualitas layanan yang 
diberikan kepada masyarakat dan Shohibul kurban mampu menghasilkan 
kepercayaan masyarakat dan juga Shohibul kurban terhadap masjid untuk 
menyerahkan hewan kurbannya.  

 
Peran Pengetahuan, dan Reputasi terhadap Intensi berkurban di masjid 

Temuan pertama dari studi ini yaitu pengetahuan tidak terkonfirmasi 
berpengaruh terhadap Intensi berkurban di masjid (H3), yang mengindikasikan 
bahwa tinggi rendahnya pengetahuan seseorang tidak berakibat meningkatkan 
maupun menurunkan kepercayaan seseorang. Hasil dari penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Zulfahmi (Fahmi & 

Nur, 2018), dan Yusuf dkk. (Haji-Othman et al., 2017) yang menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh antara pengetahuan dengan Intensi berkurban di masjid, hal ini. 

Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggita dan Yulia Fitri (Anggita & 

Yuliafitri, 2020). Hal ini dapat diakibatkan oleh adanya perbedaaan objek dan 
situasi yang diteliti.  

Temuan kedua, Reputasi juga tidak terkonfirmasi berpengaruh pada Intensi 
berkurban di masjid (H4). Hasil dari studi ini, tingginya reputasi baik yang dimiliki 
oleh masjid tidak mempengaruhi Intensi seseorang untuk melakukan kurban di 
masjid karena pada dasarnya untuk melaksanakan kurban tidak hanya bisa 



 
 

72 

 
 

72  Oktafia & Sutarso (2024) 
 

dilakukan di masjid, tetapi juga bisa dilakukan di mana pun. Hasil tersebut 

bertentangan dengan penelitian dari Rizqullah dan Zuhra (Rizqullah & Zuhra, 

2021), Jasin, Mujiatun, Rambe dan Siregar (Jasin et al., 2021b), Wiendy Deborah 

(Deborah, 2019) dan juga penelitian dari Mujadid dan Nugroho (Mujaddid & 

Nugroho, 2019). Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai hal yakni perbedaan 
sampel, periode dan juga objek penelitian yang digunakan oleh studi ini dan studi 
sebelumnya.  

 
Peran Kepercayaan terhadap Intensi berkurban 

Pada studi ini kepercayaan tidak terkonfirmasi berdampak terhadap Intensi 
berkurban (H5). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara tinggi 
rendahnya kepercayaan Shohibul kurban dengan meningkatnya Intensi untuk 
berkurban di masjid dan bertentangan dengan hasil penelitian dari Hamzah dan 

Kurniawan (Hamzah & Kurniawan, 2020b), dan juga penelitian dari Rosalinda, 
Abdullah, dan Fadli (Rosalinda et al., 2021). Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
beragamnya instansi ataupun lembaga yang memberikan fasilitas untuk 
penyembelihan hewan kurban. Dan banyaknya pertimbangan Shohibul kurban 
dalam memilih tempat untuk mempercayakan hewan kurbannya akan disembelih 
dimana seperti jarak, kepuasan, dan juga kenyamanan Shohibul mal. Dan juga 
karena kepercayaan tidak hanya dibangun karena citra dari suatu masjid saja, 
melainkan dengan bukti nyata bahwa masjid memang memiliki komitmen terhadap 

kualitasnya (Taolin et al., 2019). Seo & Park, (2018) menjelaskan bahwa 
membangun kepercayaan masyarakat tidak hanya dari sekedar citra yang bersifat 
simbolis saja namun perlu lebih dari sekedar simbol untuk membangun 
kepercayaan masyarakat melalui pengalaman nyata yang dialami masyarakat guna 
meningkatkan Intensinya untuk berkurban di masjid.  

 
Peran moderasi religiusitas 

Peran moderasi religiusitas tidak terkonfirmasi berdampak terhadap 
hubungan pengetahuan dengan intensi berkurban (H6a). Juga, Moderasi religiusitas 
pada studi ini tidak terkonfirmasi berdampak pada hubungan reputasi dengan 
intensi berkurban (H6b). Hal ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh 
reputasi dan pengetahuan  terhadap intensi berkurban di masjid antar shohibul 
kurban yang religiusitasnya tinggi maupun mereka yang religiusitasnya rendah. 

  
Implikasi Pengetahuan dan Reputasi terhadap Intensi berkurban  

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara pengetahuan dan reputasi 
dalam mendapatkan kepercayaan untuk meningkatkan Intensi berkurban di masjid. 
Pengetahuan masyarakat tentang persyaratan berkurban di masjid, perbedaan 
berkurban di masjid dengan berkurban di tempat lain dan manfaat berkurban di 
masjid tidak dapat meningkatkan Intensi masyarakat untuk melakukan kurban di 
masjid. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian terdahulu dari (Haji-Othman 
et al., 2017) yang mengatakan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh positif dalam 
meningkatkan Intensi Shohibul kurban untuk berkurban di masjid. Hal tersebut 
dapat disebabkan karena Shohibul kurban dapat menitipkan hewan kurbannya 
pada instansi lain yang lebih dipercaya.  
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 Pada penelitian ini, reputasi yang dimiliki masjid, kenyamanan, keamanan, 
dan transparansi yang diberikan dalam pelayannya juga tidak dapat meningkatkan 
Intensi masyarakat untuk berkurban di masjid. Hal ini bertentangan dengan 

penelitan dari (Aisyah & Engriani, 2019) yang mengatakan bahwa reputasi dapat 
mempengaruhi dan meningkatkan Intensi masyarakat untuk berkurban di masjid. 
Namun pada penelitian ini reputasi tidak berpengaruh pada peningkatan Intensi 
masyarakat untuk melakukan ibadah kurban di masjid. Hal ini dapat dikarenakan 
banyaknya instansi dengan reputasi baik yang dapat dipilih oleh masyarakat untuk 
mengamanahkan hewan kurbannya dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
dimilikinya sehingga tidak memilih masjid untuk pilihan utamanya.  
 

SIMPULAN 

Tujuan utama studi ini adalah mengidentifikasi pengaruh pengetahuan, 
reputasi, terhadap kepercayaan dan Intensi berkurban di masjid. Temuan utama 
pada studi ini mengkonfirmasi pengaruh pengetahuan dan reputasi masjid 
terhadap kepercayaan masyarakat untuk melakukan kurban di masjid. Namun, 
pada studi ini juga menghasilkan temuan yang menunjukkan tidak 
terkonfirmasinya pengaruh dari pengetahuan, reputasi dan kepercayaan secara 
langsung terhadap meningkatnya Intensi kurban di masjid. Pengetahuan dan 
Reputasi terkonfirmasi menjadi faktor penting terhadap meningkatnya kepercayaan 
masyarakat terhadap masjid. Religiusitas sebagai moderator tidak terkonfirmasi 
mempengaruhi hubungan antara pengetahuan dan reputasi terhadap kepercayaan 
dan Intensi berkurban di masjid. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen 
masjid agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
meningkatnya kepercayaan dan intensi  berkurban di masjid sehingga potensi 
kurban di Indonesia dapat lebih berkembang dan mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat luas.  
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